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BAB VY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pengolahan data serta analisis maka berikut ini
akan disajikan kesimpulan penelitian Representasi Etos Kerja Islami pada
Interior KUA di Kecamatan Kota Yogyakarta.

Seperti diketahui bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius.
Agama telah menjadi bagian dari kehidupan berbangsa dan bernegara, hingga
penyelenggaraan Negara itupun dirasa harus pula mewadahi aspek religiusitas.
Hal ini diwujudkan dengan hadirnya departemen agama semenjak awal
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) terbentuk. Dengan mengingat
keluasan wilayah NKRI maka tugas Departemen Agama tidak bisa langsung
mencerap ke lapisan bawah. Maka dengan itu dibentuklah Kantor Urusan
Agama yang merupakan ujung tombak pelayanan urusan agama dilingkup
kecamatan dalam sebuah system birokrasi keagamaan.

Semenjak bergulirnya reformasi, birokrasi pemerintah senantiasa
dituntut untuk melakukan perbaikan karena posisinya yang vital dalam hal
pelayanan publik. Tidak terkecuali birokrasi di bawah Depariemen Agama
termasuk Kantor Urusan Agama.

Adapun Departemen Agama sesuai dengan bidang yang diemban
mengharuskan nilai-nilai agama sebagai landasan dalam operasionalisasinya.

Sebagaimana yang tercermin dalam logo Departemen Agama dapat ditangkap
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sebuah etos kerja yang harus dilaksanakan oleh pegawai. Dengan semboyan
“Ikhlas Beramal” Departemen Agama beserta instanti di bawah payung
departemen yang satu ini menunjukkan pada masyarakat suatu bentuk
kesungguhan akan komitmen untuk menerapkan nilai-nilai agama. Persoalan
yang juga kerap menghampiri kondisi bangsa Indonesia adalah lemahnya
komitmen penerapan rule of ethic dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Namun terlepas akan hal itu, secara ilmiah bisa diasumsikan bahwa
latar belakang pegawai di bidang ini bisa dijadikan alasan kuat bagimana etos
kerja Islam itu ada di lingkungan kerja. Terlebih seorang yang menjiwai ajaran
agamanya, dalam tindakan agamanya senantiasa akan tercermin nilai-nilai
agamaiya.

Oleh karena itu, berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan

didapatkan beberapa jawaban sebagai berikut.

1. Penerapan etos kerja Islam Pada Interior Kantor KUA di Kecamatan
kota Yogyakarta
Penataan interior kantor KUA mencerminkan peroyeksi etos kerja
Islam yang nampak pada beberapa elemen seperti hadirnya kaligrafi arab,
baik pada dinding, ataupun meja kerja pegawai negeri. Kaligrafi arab itu
berupa ayat-ayat yang diambilkan dari Al Quran dan berupa untaian doa-
doa yang biasa dibaca pegawai pada saat bekerja di kantor. Doa-doa juga
berkaitan dengan tugas kepegawaian dalam menangani urusan yang

berkaitan dengan tugas dan fungsi KUA.
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Selain itu etos kerja itu ditunjang dengan penataan ruang yang
berusaha mengakomodir fungsi efisiensi dari birokrasi. Ditempuh dengan
melakukan pembagian ruang yang tidak mengesankan ketertutupan
(cksklusivitas) namun lebih bersifat terbuka, sehingga hirarki dan jenjang
jabatan yang menjadi ciri birokrasi bisa didistorsi. Dengan kondisi
bangunan yang melintang ke samping memberi kemungkinan hal itu bisa
dicapai dengan maksimal, karena prinsip kesejajaran akan tampak dengan
keberadaan ruang kepala sebagai pucuk pimpinan dengan ruang lain.

Sekalipun dari segi fisik bisa dikatakan belum bisa mengakomodir
tugas pokok dan fungsi KUA, namun segala keterbatasan itu disiasati
dengan perletakan perabot yang tidak memotong jalur lurus sirkulasi. Meja
kerja lebih merapat ke dinding dan posisi pegawai membelakangi dinding

tersebut.

2. Makna Penataan Interior KUA dari sudut pandang Prinsip Desain
Interior

Interior KUA di kecamatan kota Yogyakarta dapat dikatakan

memang tidak terikat dengan struktur birokrasi yang mengedepankan

hirarki dan jenjang jabatan. Akan tetapi dalam segi penyediaan ruangan

tidak bisa terlepas dari aspek-aspek yang terbirokratisasikan, sekalipun

selalu tidak pernah melupakan pertimbangan kebutuhan demi efisiensi.

Hal itu bisa dilihat dari fasilitas yang ada.
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Seperti kebanyakan kantor instansi pemerintah yang lain, KUA

identik dengan pola-pola yang seragam. Keinginan untuk memberi

sentuhan estetis terdesak oleh tuntutan Kinerja yang mensyaratkan aspek-

aspek formal daripada non-formal.

Pembentukan suasana ruang juga terkesan kaku dengan hadirnya

elemen-elemen yang erat kaitannya dengan perlengkapan kantor

pemerintahan seperti berjubelnya arsip dinding.

B. Saran

14
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Perlu penelitian lebih lanjut yang bisa mengeksplorasi lebih jauh
fenomena yang mucul dari keberadaan kantor KUA dalam
kaitannya dengan etos penghuni kantor dalam menjalankan tugas
dan fungsi pelayanan publik di bidang keagamaan.

Karena hakekat bahasa interior yang bagus pertama-tama bukan
didasarkan pada persyaratan kemewahan, maka penataan yang
lebih representatif bagi sebuah institusi di bawah Departemen
Agama dapat  diarahkan ~ pada pembentukan  cita-citra
penghayatannya dengan lebih mengeksploitasi stimulli etos kerja
Islam, sekalipun tanpa harus beranjak dari kenyataan kuatnya
jaringan birokrasi yang menekankan uniformitas.

Dalam kaitannya dengan pelayanan publik yang mengedepankan
etos kerja Islam, interior KUA dapat didesain secara lebih terbuka

lagi, dalam arti kesan formal dan eksklusif yang masih melekat dari
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pembentukan suasana ruang, di kemudian hari bisa lebih bisa
dikenai perlakuan tanpa melupakan aspek pelayanan publik yang

bertumpu pada efisiensi.
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